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Menimbang:

Mengingat:

a.

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA
WALIKOTA TANJUNGBALAI,

bahwa untuk melaksanakan ketentuan Pasal 21 ayat (3) Undang-
Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Percncalnaan
Pembangunan Nasional, Pasal 27 ayat (1) Peraturan Pemerintah
Nomor 8 Tahun 2008 tentang Tahapan, Tatacara Penyusunan,
Pengendalian dan Evaluasi Pelaksanaan Rencana Pembangunan
Daerah dan Pasal 137 ayat (1) Peraturan Menteri Dalam Negeri
Republik Indonesia Nomor 54 Tahun 2010 tentang Pelaksanaan
Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2008 tentang Tahapan,
Tatacara Penyusunan, Pengendalian dan Evaluasi Pelaksanaan
Rencana Pembangunan Daerah, perlu menyusun Rencana Kerja
Organisasi Perangkat Daerah (Renja OPD) dilingkungan
Pemerintah Kota Tanjungbalai Tahun 2023;

bahwa Rencana Kerja Organisasi Perangkat Daerah (Renja OPD)
sebagaimana dimaksud pada huruf a diatas agar perlu memuat
program dan Kkegiatan, lokasi kegiatan, indikator kinerja,
kelompok sasaran dan pagu indikatif dan prakiraan maju;

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud pada
huruf a dan huruf b diatas, perly menetapkan Peraturan
‘-.Uahkuta tentang Rencana Kerja Organisasi Perangkat Daerah di
lingkungan Pemerintah Kota Tanjungbalai Tahun 2024;

Undang-Undang Darurat Nomor 9 Tah

un 1956 tentan
Pcmbenmkan_ Df.lerah Otonom Kota-kota Kecil dalam lingkungag
Dacrah Propinsi Sumatera Utara (Lebaran Negara Republik

Indonesia Tahun 1956 Nomor 60, T
_ , Tambah baran
Republik Indonesia Nomor 1092); e "

3. Undang-undang.-..........
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10.

11,

12.

Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem
Perencanaan Pembangunan Nasional (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2004 Nomor 104, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4421);

Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang Pembentukan
Peraturan Perundang-Undangan (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2011 Nomor 82, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5234), sebagaimana telah beberapa
kali diubah terakhir dengan Undang-Undang Nomor 13 Tahun
2022 tentang Perubahan kedua atas Undang-Undang Nomor 12
Tahun 2011 tentang Pembentukan Peraturan Perundang-
Undangan (Lembaran Ncgara Republik Indonesia Tahun 2022
Nomor 143, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
6801).

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor
244, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
S5587) sebagaimana telah beberapa kali diubah terakhir dengan
Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2023 tentang Penetapan
Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 2 Tahun
2022 tentang Cipta Kerja menjadi Undang-Undang (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2023 Nomor 41, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6856);

Peraturan Pemerintah Nomor 20 Tahun 1987 tentang Perubahan
Batas Wilayah Kotamadya Daerah Tingkat 11 Tanjungbalai dan
Kabupaten Daerah Tingkat 11 Asahan (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 1987 Nomor 41, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 3361 ):

Peraturan Pemerintah Nomor 20 Tahun 2004 tentang Rencana
Kerja Pemerintah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun

2004 Nomor 45, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4385);

Peraturan Pemerintah Nomor 2 Tahun 2018 tentang Standar
Pelayanan Minimal (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun

2018 Nomor 2, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 6178);

Peraturan P?merintah Nomor 13 Tahun 2019 tentang Laporan
dan Evaluasi Penyelenggaraan Pemerintahan Daerah (Lembaran

Negara Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor 52, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6323);

Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2019 tentang Pengelolaan



13. Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor 86
Tahun 2017 tentang Tata Cara Perencanaan, Pengendalian dan
Evaluasi Pembangunan daerah, Tata Cara Evaluasi Rancangan
Peraturan Daerah tentang Rencana Pembangunan Jangka
Panjang Daerah dan Rencana Pembangunan Jangka Menengah
Daerah, serta Tata Cara Perubahan Rencana Pembangunan
Jangka Panjang Daerah, Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Daerah, dan Rencana Kerja Pemerintah Daerah;

14. Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor 70
Tahun 2019 tentang Sistem Informasi Pemerintah Daerah;

15. Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor 90
Tahun 2019 tentang Klasifikasi , Kodefikasi dan Nomenklatur
Perencanaan Pembangunan dan Keuangan Daerah:

16. Peraturan Daerah Kota Tanjungbalai Nomor 5 Tahun 2009
tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah (RP.JPD)
Kota Tanjungbalai Tahun Anggaran;

17. Peraturan Daerah Kota Tanjungbalai Nomor 6 Tahun 2016
tentang Pembentukan Perangkat Daerah Kota Tanjungbalai
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Daerah Kota
Tanjungbalai Nomor 1 Tahun 2023 tentang Perubahan atas
Peraturan Daerah Nomor 6 Tahun 2016 tentang Pembentukan
Perangkat Daerah Kota Tanjungbalai;

18. Peraturan Daerah Kota Tanjungbalai Nomor 1 Tahun 2021

tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah
(RPJMD) Kota Tanjungbalai Tahun 2021-2026;

19. Peraturan Daerah Kota Tanjungbalai Nomor 3 Tahun 2023
tentang Pengelolaan Keuangan Daerah;

20. Peraturan Walikota Tanjungbalai Nomor 32 Tahun 2021 tentang

Rencana Strategis Perangkat Daerah Kota Tanjungbalai Tahun
2021-2026;

21. Peraturan Walikota Tanjungbalai Nomor 22 Tahun 2023 tentang
Rencana Kerja Pemerintah Daerah Kota Tanjungbalai Tahun

2024,
MEMUTUSKAN :
Mcnetapkan : PERATURAN WALIKOTA TENTANG RENCANA KERJA ORGANISASI
PERANGKAT DAERAH KOTA TANJUNGBALAI TAHUN 2024.
BAB |
KETENTUAN UMUM
Pasal 1

Dalam Peraturan Walikoia ini yang dimaksud dengan :
1. Daerah adalah Kota Tanjungbalai;

2. Pemerintah Daerah adalah Walikota dan Perangkat
Penyelenggaraan Pemerintah di Daerah:

3. Walikota adalah Walikota Tanjungbalai;

4. Dewan'PcnvakiIan Rakyat Daerah yang selanjutnya disingkat DPRD adalah Dcwan
Perwakilan Rakyat Dacrah Kota Tanjungbalai;

Daerah scbagai unsur



10,

Badan Perencanaan Pembangunan, Riset dan Inovasi Daerah yang selanjutnya
disingkat Bapperida adalah Badan Perencanaan Pembangunan Riset dan Inovasi
Daerah Kota Tanjungbalai;

Rencana Kerja Pemerintah Daerah yang selanjutnya disingkat RKPD adalah Rencana
Kerja Pemerintah Daerah Kota Tanjungbalai untuk periode 1 (satu) tahun;

Organisasi Perangkat Daerah yang selanjutnya disingkat OPD adalah Organisasi
Perangkat Daerah Kota Tanjungbalai;

Rencana Kerja Organisasi Perangkat Daerah yang sclanjutnya disingkat Renja OPD
adalah Rencana Kerja Organisasi Perangkat Daerah Kota Tanjungbalai untuk periode 1
(satu) tahun ;

Rencana Pembangunan Jangka Menengah yang selanjutnya disingkat RPJM adalah
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Kota Tanjungbalai;

Rencana Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah yang selanjutnya disingkat RAPBD
adalah Rencana Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Kota Tanjungbalai;

BAB II
RUANG LINGKUP
Pasal 2

Ruang Lingkup Peraturan Walikota ini meliputi :

a.

(1)

(2)

Rencana Kerja  Organisasi Perangkat Daerah Tahun 2024 adalah Dokumen
Perencanaan Organisasi Perangkat Daerah Kota Tanjungbalai untuk periode 1 (satu)
tahun yaitu Tahun 2024 yang dimulai dari tanggal 1 Januari 2024 dan berakhir pada
tanggal 31 Desember 2024.

Rencana Kerja Organisasi Perangkat Daerah Tahun 2024 sebagaimana dimaksud
pada avat (1), terdiri dari :

a. Dokumen RKPD Tahun 2024; dan

b. Dokumen Rencana Kerja (Renja) OPD Tahun 2024.

Rencana Kerja Organisasi Perangkat Daerah Kota Tanjungbalai Tahun 2024
scbagaimana dimaksud pada ayat (2) sebagaimana tercantum dalam lampiran yang
merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Walikota.

Pasal 3

RKPD Tahun 2024 merupakan penjabaran dari RPJMD Kota Tanjungbalai Tahun
2021-2026, sebagaimana telah diamanahkan oleh Peraturan Menteri Dalam Ncgeri

“Rancangan awal RKPD kabupaten/kota disusun berpedoman pada RPJMD
kabupaten/kota, rancangan awal RKPD provinsi, Rencana Kerja Pemerintah,
program strategis nasional, dan pedoman penyusunan RKPD”.

RKPD Tahun 2024 sebagaimana dimaksud pada ayat (1) menjadi :
a. Pedoman bagi OPD dalam menyusun Renja OPD Tahun 2024;

b. Pedoman bagi Pemerintah Daerah dalam menyusun RAPBD Tahun Anggaran
2024.

BAB IT1
KETENTUAN UMUM
Pasal 4

a. Pemerintah  Daerah menggunakan RKPD Tahun 2024 sebagai bahan
pembahasan kebijakan imum dan prioritas anggaran di DPRD;

b.OPD menggunakan RKPD Tahun Anggaran 2024 dalam melakukan pembahasan
Rencana Kerja (Renja) dan Anggaran OPD dengan DPRD Kota Tanjungbalai



Pasal 5

(1) OPD membuat laporan kinerja triwulan dan tahunan atas pelaksanaan rencana
kerja dan anggaran yang berisi uraian tentang keluaran kegiatan dan indikator
kinerja masing-masing program;

(2) Laporan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) disampaikan kepada Walikota Cq.
Bapperida Kota Tanjungbalai paling lambat 14 (empat belas) hari setelah
berakhirnya triwulan yang bersangkutan:

(3) Laporan Kinerja menjadi masukan dan bahan pertimbangan bagi analisis dan
evaluasi usulan anggaran tahun berikutnya yang diajukan oleh OPD yang
bersangkutan.

BAB IV
KETENTUAN PENUTUP
Pasal 6

Peraturan Walikota ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan.

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan Peraturan
Walikota ini dengan penempatannya dalam Berita Daerah Kota Tanjungbalai.

Ditetapkan di Tanjungbalai
pada tanggal 7 Ppuswu¢ 2023
WALIKOTA TANJUNGBALAI
ttd
WARIS THOLIB
Diundangkan di Tanjungbalai
pada tanggal 7 Aoustss 223
SEKRETARIS DAERAH KOTA TANJUNGBALAI
ttd

NURMALINI MARPAUNG

BERITA DAERAH KOTA TANJUNGBALAI TAHUN 2023 NOMOR..27

Salinan sesuai dengan aslinya

KEPALA BAGIA UKUM

H'ERMAN?Hff M, SH
Penata Tk / 1114
NIP. 19810630 200604 1 002



LAMPIRAN : PERATURAN WALIKOTA TANJUNGBALAI

NOMOR 23 Tavu 2023
TANGGAL 09 AGUSTUS 2023
TENTANG : RENCANA KERJA ORGANISASI

PERANGKAT DAERAH DILINGKUNGAN
PEMERINTAH KOTA TANJUNGBALAI
TAHUN 2024

DAFTAR NAMA ORGANISASI PERANGKAT DAERAH DILINGKUNGAN

PEMERINTAH KOTA TANJUNGBALAI
YANG MENYUSUN RENCANA KERJA (RENJA) TAHUN 2024

-
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11.
12,
13.
14,
15.
16.
17.
18.
19.
20.
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22.

23.
24,

25,
26.
20
28,

Badan Perencanaan Pembangunan, Riset dan Inovasi Daerah Kota
Tanjungbalai;

Dinas Pemberdayaan Perempuan, Perlindungan Anak dan Pemberdayaan
Masyarakat Kota Tanjungbalai:

Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Kota Tanjungbalai;

Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia Kota
Tanjungbalai;

Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kota Tanjungbalai;

Inspektorat Daerah Kota Tanjungbalai;

Dinas Pendidikan Kota Tanjungbalai;

Dinas Kesehatan Kota Tanjungbalai;

Dinas Pekerjaan Umum dan Tata Ruang Kota Tanjungbalai;

Dinas Perumahan dan Kawasan Permukiman Kota Tanjungbalai;

Dinas Perhubungan Kota Tanjungbalai;

Dinas Komunikasi dan Informatika Kota Tanjungbalai;

Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota Tanjungbalai;

Dinas Sosial Kota Tanjungbalai:

Dinas Ketenagakerjaan Kota Tanjungbalai:

Dinas Koperasi dan Usaha Kecil Menengah Kota Tanjungbalai;

Dinas Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana Kota Tanjungbalai;
Dinas Pemuda, Olahraga dan Pariwisata Kota Tanjungbalai;

Radan Pengelolaan Kcuangan dan Pendapatan Kota Tanjungbalai:

Dinas Pangan dan Pertanian Kota Tanjungbalai;

Dinas Perikanan Kota Tanjungbalai;

Dinas Perdagangan dan Perindustrian Kota Tanjungbalai;

Dinas Lingkungan Hidup Kota Tanjungbalai;

Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kota
Tanjungbalai:

Dinas Perpustakaan dan Arsip Kota Tanjungbalai;

Satuan Polisi Pamong Praja Kota Tanjungbalai:

Rumah Sakit Umum Daerah Dr.T.Mansyur Kota Tanjungbalai;
Sckretariat Daerah Kota Tanjungbalai;



29.
30.
31.
32.
a3
34.
35.

Salinan scsuai dengan aslinya
KEPALA BAGYAN H

Sekretariat DPRD Kota Tanjungbalai:

Kecamatan Datuk Bandar Kota Tanjungbalai;
Kecamatan Tanjungbalai Selatan Kota Tanjungbalai;
Kecamatan Tanjungbalai Utara Kota Tanjungbalai;
Kecamatan Sei Tualang Raso Kota Tanjungbalai;
Kecamatan Teluk Nibung Kota Tanjungbalai;
Kecamatan Datuk Bandar Timur Kota Tanjungbalai;

WALIKOTA TANJUNGBALAI
ttd

WARIS THOLIB

HERM GULTOM, SH
Penata Tk. 1 / 1N 1L.d
NIP. 19810630 200604 | 003



PENGANTAR

Tahun 2024 merupakan tahun ketiga dari pelaksanaan Rencana Strategis
Badan Perencanaan Pembangunan Daerah yang kini telah berubah menjadi
Badan Perencanaan Pembangunan, Riset dan Inovasi Daerah, berdasarkan
Peraturan Daerah Kota Tanjungbalai Nomor 1 tahun 2023 tentang Perubahan
atas Peraturan Daerah Nomor 6 Tahun 2016 tentang Pembentukan Perangkat
Daerah Kota Tanjungbalai.

Perencanaan Tahun 2024 menjadi tidak mudah dikarenakan masih
banyak persoalan pembangunan yang belum terselesaikan. Masih banyak
target-target pembangunan yang belum tercapai plus arah kebijakan Pemerintah
Tahun 2024 yang mengusung tema "Mempercepat Transformasi Ekonomi yang
Inklusif dan Berkelanjutan” yang penekanannya mulai dari penghapusan
kemiskinan ekstrem, peningkatan kualitas pendidikan dan pelayanan kesehatan,
revitalisasi industri dan penguatan riset terapan, penguatan daya saing usaha
hingga pelaksanaan pemilihan umum (pemilu) yang tentunya hal ini akan
membutuhkan perhatian anggaran yang tidak sedikit.

Bapperida selaku kordinator perencanaan pembangunan penelitian dan
pengembangan, dalam menyusun rencana program dan kegiatan di tahun 2024
tentunya harus mampu mengakomodir sinkronisasi dan harmonisasi kebijakan
pusat dan daerah sehingga tujuan pembangunan dapat tercapai.

Rencana kerja Badan perencanaan pembangunan Kota Tanjungbalai
Tahun 2024 telah disusun melewati tahapan analisis capaian kinerja tahun
sebelumnya serta telah mempertimbangkan permasalahan-permasalahan dan
isu-isu yang berkembang ke depan sehingga diharapkan mampu memberikan
arah dan pedoman untuk rencana kegiatan Bapperida khususnya dan bermuara
pada pencapaian target-target pembanguan daerah pada umumnya untuk tahun
rencana 2024.

Tanjungbalai, 18 Juli 2023
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Tujuan terselenggaranya pemerintahan adalah dalam rangka
untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat, pelayanan umum, dan
daya saing daerah. Oleh karena itu penyelenggaraan pemerintahan harus
mengutamakan keberpihakan kepada masyarakat, dijalankan dengan
menghadirkan rasa saling percaya antara pemerintah dan masyarakat
yang diawali dengan sebuah proses perencanaan. UU Nomor 25 Tahun
2004 tentang Sistem Perencanaan Pembangunan  Nasional
mendefinisikan perencanaan sebagai suatu proses untuk menentukan
tindakan masa depan yang tepat, melalui urutan pilihan, dengan
memperhitungkan sumber daya yang tersedia.

Perencanaan pembangunan daerah merupakan pekerjaan yang
sangat penting, karena dengan perencanaan kita bisa membaca dan
merencana mau dibawa kemana daerah kedepannya, dengan tetap
memperhatikan potensi dan sumber daya yang dimiliki. Perencanaan
daerah disusun dalam rangka mewujudkan visi, misi, tujuan dan sasaran
pembangunan yang disusun berdasarkan potensi, permasalahan dan isu-
isu  strategis yang berkembang. Perencanaan yang baik adalah
perencanaan yang mengakomodir permasalahan dan isu-isu yang
berkembang ke depan yang berbasis data yang akurat dan akuntabel.

Rencana pembangunan daerah disusun oleh pemerintah daerah
dan. merupakan satu kesatuan dalam sistem perencanaan pembangunan
nasional yang dilakukan bersama para pemangku  kepentingan
bgrdas_aarkan kondisi dan potensi daerah serta disesuaikan dengan
dinamika perkembangan  daerah dan nasional. Perencanaan

Renjs Bapperida Hota Tanjansgbalai Taban 2024



indikator kinerja, kelompok sasaran serta pagu indikatif dan prakiraan
maju.

Penyusunan Renja Perangkat Daerah dilaksanakan melalui
tahapan persiapan, penyusunan rancangan awal, penyusunan rancangan
dan penyusunan rancangan akhir yang disinkronkan waktunya dengan
penyusunan RKPD, Hal ini dikarenakan penyusunan Renja Perangkat
Daerah tidak terlepas dari penyusunan dokumen RKPD.

Rancangan awal Renja Perangkat daerah disusun berpedoman
pada Renstra Perangkat Daerah, hasil evaluasi hasil Renja Perangkat
Daerah tahun lalu dan hasil evaluasi hasil Renja Perangkat Daerah tahun
berjalan. Sedangkan penyusunan rancangan Renja Perangkat Daerah
merupakan proses penyempurnaan rancangan awal Renja Perangkat
Daerah berdasarkan surat edaran Kepala Daerah tentang penyusunan
rancangan Renja Perangkat Daerah yang dibahas dan disempurnakan
dalam forum perangkat Daerah/lintas perangkat Daerah.

Rancangan Renja Perangkat Daerah disampaikan kepada Kepala
Bapperida untuk diverifikasi dan dijadikan sebagai bahan penyempurnaan
rancangan awal RKPD menjadi rancangan RKPD sehingga siap untuk
dimusrenbangkan. Musrenbang RKPD dimaksud bertujuan untuk
membahas rancangan RKPD yang dilaksanakan dalam rangka:
Menyepakati permasalahan pembangunan Daerah: Menyepakati prioritas
pembangunan Daerah; Menyepakati program, kegiatan, pagu indikatif,
Lr;dl!(ator dan target kinerja serta lokasi: Penyelarasan program dan

giatan pembang.um.an Daerah dengan sasaran dan prioritas
iZTul:Jaankit;nir; w;;::::;s;; céa:; lﬂa:ﬁ:;asi program dan kegiatan yang
kegiatan kelurahan yang dil!:lae‘.ulk:nuizt;r:::tri denga? jraiuales
kebaniatan an hasil Musrenbang

Selanjutnya berdasarkan berita acara hasil kesepakatan

bahan penyempurnaan rancangan Perkada tentang RKPD.
RKPD yang ditetapkan oleh dengan Peraturan Walikota dijadikan

Renja Bapperida Kota T anjangbalai Tehan 2024



Bersama dengan DPRD sebagai landasan untuk penyusunan rancangan
APBD.

1.2. Landasan Hukum

Beberapa peraturan perundangan sebagai landasan hukum

penyusunan Rencana Kerja Perangkat Daerah yang relevan adalah
sebagai berikut:

1

10.

Renja Bapperide Hots Tanjungbalai Taban 2024

Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan
Pembangunan Nasional (Lembaran Negara Tahun 2004 Nomor 104,
Tambahan Lembaran Negara Nomor 4421);

Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2004 tentang Perimbangan
Keuangan antara Pemerintah Pusat dan Pemerintahan Daerah
(Lembaran Negara Tahun 2004 Nomor 126, Tambahan Lembaran
Negara Nomor 4438);

Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2007 tentang Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Nasional Tahun 2005-2025;
Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan
Daerah sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir dengan
Undang-undang Nomor 9 Tahun 2015 tentang perubahan kedua atas
Undang-undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan
Daerah,;

Peraturan Pemerintah Nomor 20 Tahun 2004 tentang Rencana Kerja
Pemerintah (Lembaran Negara Tahun 2004 Nomor 45, Tambahan
Lembaran Negara Nomor 4385);

Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2019 tentang Pengelolaan
Keuangan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2019
gl:c?;;)r 187, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
Peratuan Pemerintah Nomor 13 Tahun 2019 tentang Laporan dan
Evaluaf_si Penyelenggaraan Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tanhun 2019 Nomor 52, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 6323);

Peraturan Pemerintah Nomor 72 Tahun 2019 tentang Perubahan
atas Peraturan Pemerintah Nomor 18 Tahun 2016 tentang Perangkat
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2007 No?'nor
gi,r ElT'ﬂajrrnbathr:»n L‘embaran Negara Republik Indonesia Nomor 4741);

an Presiden Rl Nomor 2 Tahun 2015 tentang Rencana

Pembangunan Jangka Menengah Nasional Tahun 2015-2019:
?eraturan Menteri Dalam Negeri Rl Nomor 86 Tahun 2017’ tentang
ata Cara Perencanaan, Pengendalian dan Evalyasi Pembangunan
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11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

Daerah, Tata Cara Evaluasi Rancangan Peraturan Daerah Tentang
Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah Dan Rencana
Jangka Menengah Daerah, Serta Tata Cara Perubahan Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Daerah, Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Daerah dan Rencana Kerja Pemerintah Daerah.
Permendagri Nomor 90 Tahun 2019 tentang, Klasifikasi,Kodefikasi
dan Nomenklatur Perencanaan Pembangunan dan Keuangan Daerah:
Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 050-3708 Tahun 2020
tentang Hasil Verifikasi dan Validasi Pemuktahiran
Klasifikasi,Kodefikasi dan Nomenklatur Perencanaan Pembangunan
dan Keuangan Daerah:

Peraturan Daerah Provinsi Sumatera Utara Nomor 12 Tahun 2008
tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah (RPJPD)
Provinsi Sumatera Utara Tahun 2005-2025:

Peraturan Daerah Kota Tanjungbalai Nomor 5 Tahun 2009 tentang
Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah (RPJPD) Kota
Tanjungbalai Tahun 2005-2025:

Peraturan Daerah Kota Tanjungbalai Nomor 01 Tahun 2021 tentang
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah Kota Tanjungbalai
Tahun 2021-2026;

Peraturan Daerah Kota Tanjungbalai Nomo1 Tahun 2023 tentang
Perubahan atas Peraturan Daerah Nomor 06 Tahun 2016 tentang
Pembentukan Perangkat Daerah Kota Tanjungbalai;

Peraturan Walikota Tanjungbalai Nomor 32 Tahun 2021 tentang
Rencana Strategis Perangkat Daerah Kota Tanjungbalai Tahun 2021-
2026;

Peraturan Walikota Tanjungbalai Nomor 10 Tahun 2022 tentang
Rencana Kerja Pemerintah Daerah Kota Tanjungbalai Tahun 2023;
Peraturan Walikota Tanjungbalai Nomor 22 Tahun 2023 tentang
Rencana Kerja Pemerintah Daerah Kota Tanjungbalai Tahun 2024;
Peraturan Walikota Tanjungbalai Nomor 27 Tahun 2023 tentang
Rencana Kerja Organisai Perangkat Daerah di Lingkungan
Pemerintah Kota Tanjungbalai Tahun 2024,

1.3. Maksud dan Tujuan

Maksud:

Rencana Kerja Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Kota

Tanjungbalai adalah dokumen perencanaan Bapperida untuk periode 1
(satu) Tahun yang disusun dengan maksud untuk memberikan arah dan
acuan dalam penentuan program, kegiatan dan sub kegiatan Bapperida

4| Pogg
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Kota Tanjungbalai yang akan dilaksanakan pada Tahun 2024 dalam
rangka mendukung pencapaian tujuan dan sasaran Bapperida Kota
Tanjungbalai secara berkesinambungan.

Tujuan :

Adapun tujuan dari penyusunan Rencana Kerja (Renja) Bapperida Tahun

2024 adalah sebagai berikut:

1. Penyediaan dokumen rencana kerja Bapperida Kota Tanjungbalai
tahun 2024.

2. Sebagai pedoman Bapperida dalam melaksanakan program, kegiatan
dan sub kegiatan Bapperida pada tahun 2024.

3. Untuk memberikan arahan bagi sinkronisasi program dan kegiatan
yang tertuang dalam Renstra Bapperida tahun 2021-2026.

4. Sebagai pedoman dalam penyusunan program dan kegiatan serta
sebagai dasar dalam penyusunan Rencana Kerja dan Anggaran
(RKA) sebelum ditetapkan menjadi Dokumen Pelaksanaan Anggaran
(DPA) Bapperida Kota Tanjungbaai Tahun 2024.

1.4. Sistematika

Sistematika penyusunan Rencana Kerja (Renja) Bapperida tahun
2024 adalah sebagai berikut:

BAB | : PENDAHULUAN.

Bab ini memuat Latar Belakang, Landasan Hukum, Maksud
dan Tujuan dan Sistematika Renja Perangkat Daerah.
BAB II I;QLSIL PELAKSANAAN RENJA BAPPERIDA TAHUN
U
Bab ini memuat Evaluasi Pelaksanaan Renja Bapperida
Tahun Lalu Dan Capaian Renstra Bapperida, Analisis Kinerja
Pelayanan Bapperida, Isi-isu Penting Penyelenggaraan Tugas

Masyarakat.

BABIII : TUJUAN, SASARAN, PROGRAM DAN KEGIATAN.

Ba‘b ini memuat Telahaan terhadap Kebijakan Nasional, dan
Tujuan, Sasaran Renja Bapperida.

BABIV : RENCANA KERJA DAN PENDAN
AAN P
i ERANGKAT

Bab ini rr?emuat Program dan Kegiatan berisikan penjelasan
mengenai : a. Faktor-faktor yang menjadi bahan pertimbangan
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terhadap rumusan program dan kegiatan, b. Uraian garis
besar mengenai rekapitulasi program dan kegiatan, c.
Penjelasan jika rumusan program dan kegiatan tidak sesuai
dengan rancangan awal RKPD, baik jenis program/kegiatan,
pagu indikatif, maupun kombinasi keduanya.

BAB V: PENUTUP.
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BAB Il
HASIL EVALUASI RENJA BAPPERIDA TAHUN 2022

2 1. Evaluasi Pelaksanaan Renja Bapperida Tahun 2022 dan Capaian
Renstra Bapperida.

Perencanaan adalah sebuah proses untuk penyelesaian sebuah
persoalan (Plan is problem solving). Oleh karena itu perencanaan y.ang
baik adalah perencanaan yang berbasis pada evidence base. Artinya
bahwa perencanaan harus beranjak pada pennasalahan-pennasalapan
pembangunan yang belum terpecahkan serta memperhatikan capaian-
capaian target tahun sebelumnya apakah sudah tercapai atgu belum dan
bagaimana capaian-capaian pada tahun berjalan. Hal ini sejalan dengan
amanat Permedagri Nomor 86 Tahun 2017 tentang Tata Cara
Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi Pembangunan Daerah, Tata
Cara Evaluasi Rancangan  Peraturan Daerah Tentang RPJPD dan
RPJMD, Serta Tata Cara Perubahan RPJPD, RPJPM dan RKPD pada
pasal 126 ayat 2 yang menyatakan bahwa penyusunan rancangan awal
renja Perangkat Daerah selain berpedoman pada Renstra Perangkat
Daerah juga berpedoman pada hasil evaluasi hasil Renja Perangkat
Daerah tahun lalu dan hasil evaluasi hasil Renja Perangkat Daerah tahun
berjalan.

Dari hasil evaluasi dapat teridentifikasi sejauhmana proses
perencanaan pembangunan dilaksanakan oleh seluruh Perangkat Daerah
dan permasalahan-permasalahan yang menghambat pelaksanaan
perencanaan pembangunan tersebut. Hasil evaluasi rencana kerja
Bapperida Tahun 2022 sangat penting sebagai bahan masukan untuk
menentukan  kebijakan-kebijakan perencanaan pembangunan guna
penyusunan rencana kerja Bapperida untuk tahun 2024. Selain itu

evaluasi terh.adap pelaksanaan Renja Bapperida tahun 2022 bertujuan
untuk mewujudkan kesesuaian antara capaian pelaksanaan program

kfeglgtan dan sub kegiatan pada tahun lalu (Tahun 2022) dengan indikator
kinerja yang ditetapkan dalam Renstra Bapperida Tahun 2021-2026.

Evaluasi rencana kerja dimaksud meliputi evaluasi hasil
p.ela!ksanaan rencana kerja yang diwujudkan dengan pencapaian kinerja
(indikator kinerja utama) yang sudah diperjanjikan di awal tahun 2022
beserta realisasi pendukung anggarannya.
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Tabel 1. Tujuan, Sasaran Jangka Menengah Pelayanan Bapperida
Kota Tanjungbalai Tahun 2022-2026

INDIKAR'I.'IOAR TARGET KINERJA SASARAN
KINE!
sl B SASARAN | 1 JUAN/SASARA | 2022 | 2023 | 2024 | 2025 | 2026
N
1 2 3 4 5 6 7 8 9
1. | Meningkatkan ' Persentase 100% |100% |100% [100% |100 %
kualitas sinergitas dan
perencanaan konsistensi
pembangunan perencanaan
daerah yang pembangunan
komprehensif, Daerah
terintegrasi dan
aplikatif
. 1.1. | Nilal LAKIP B BB BB BB BB
Menmgk‘a_ltnya Bapperida
akuntabilitas
kinerja
pengelolaan
keuangan,
kepegawaian
dan
administrasi
umum
Bapperida
- Meningkatnya 2.1 | Capaian hasil | 100% | 100% | 100% | 100% | 100%
kualitas Evaluasi
perencanaan, dokumen
pengendalian rencana
dan evaluasi (RPJMD/RKP
perencanaan D) yang
pembangunan ditindaklanjuti
daerah
2.2 | Cakupan 10
ketersediaan 0% | 100% | 100% | 100% [ 100%
dokumen
perencanaan
pembangunan
daerah
(RPJPD,
RPJMD,
RKPD) yang
ditetapkan
dengan
Perda/Perwa
secara tepat
l waktu
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2.3

Penjabaran 100% | 100%

konsistensi
program
RPJMD ke
dalam RKPD

100% | 100%

Meningkatkan

kualitas
penelitian

Persentase 100% [100% |100 %
penelitian dan
pengembanga
n yang

implementatif

dan inovatif

100 % 100

Meningkatnya
kualitas
penelitan  dan
pengembangan
yang
implementatif
dan inovatif

Persentase 100 % | 100 % (100 %
kebijakan
inovasi yang
diterapkan

daerah

100 % [100 %

3,2

Persentase 100% |100% [100 %
pemanfaatan
hasil

kelitbangan

100 % |100 %

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa target kinerja sasaran strategis
Bapperida Tahun 2022 adalah sebagai berikut:

Tabel. 2 Sasaran Strategis Bapperida Tahun 2022.

NO | SASARAN STRATEGIS INDIKATOR KINERJA TARGET
1 2 3 4
1 | Meningkatnya kualitas Cakupan ketersediaan dokumen 100%
perencanaan,pengendalian perencanaan pembangunan
dan evaluasi perencanaan | daerah (RPJPD,RPJMD,RKPD
pembangunan daerah yang ditetapkan dengan
Perda/Perwa secara tepat waktu
Penjabaran konsistensi ram
RPJMD ke dalam Rl’&F’Dprog e
Capaian hasil evaluasi dokumen 100%
rencana (RPJMD/RKPD) yang
ditindaklanjuti
2. | Meningkatnya kualitas |  Persenta j i i
g se kebijakan
penelitian dan diterapkan daer:;h B 100%
pengembangan
Persentase pemanfaatan hasi| 100%
kelitbangan

Renja Dopperida Kota Tanjungbalai Tahun 2094

-3 |



Meningkatnya
kinerja

administrasi

akuntabilitas
pengelolaan

keuangan kepegawaian dan

umum

Nilai LAKIP Bapperida

BB

Bapperida

sebagai berikut:
Tabel 3. Capaian Kinerja Bapperida Tahun 2022.

Selanjutnya capaian kinerja Bapperida Tahun 2022 adalah

KINERJA | Target | Realisasi | Capaian
NO SASARAN INENISATOR (%9)“ %) %)
1 2 3 4 5 6
1 | Meningkatnya Cakupan ketersediaan | 100 62,50 62,50
kualitas dokumen perencanaan
perencanaan, pengen pembangunan  daerah
dalian dan evaluasi (RPJPD,RPJMD,RKPD
perencanaan yang ditetapkan dengan
pembangunan Perda/Perwa secara
daerah tepat waktu
Penjabaran konsistensi | 100 100 100
program RPJMD ke
dalam RKPD
Capaian hasil evaluasi| 100 66,66 66,66
dokumen rencana
(RPJMD/RKPD)  yang
: ditindaklanjuti
2 | Meningkatnya Persentase  kebijakan | 100 100 100
kualitas  penelitian inovasi yang diterapkan
dan pengembangan daerah
Persentase | 100 100 100
pemanfaatan hasil
kelitbangan
3 | Meningkatnya o -
akuntabilita: kinerja g:z:)eﬁg:a'uam AKIP | BB A 100
pengelolaan
keuangan kepegawai
an dan administrasi
umum Bapperida

- -Dari tabel tersebut terlihat bahwa
Kinerja Utama (IKU) yang mencapai targ
program RPJMD ke dalam RKPD ya
kebijakan inovasi yang diterapkan

tingkat pencapaian Indikator
et adalah Penjabaran konsistensi
kni sebesar 100 %: Persentase
daerah sebesar 100%. Persentase

pPemanfaatan hasil kelitbangan sebesar 100 persen serta Nilai evaluasi

AKIP Bapperida. Capaian kinerja yan
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Cakupan ketersediaan dokumen perencanaan pembangunan daerah
(RPJP{D,RPJMD,RKPD) yang ditetapkan dengan perdalpemfa secara
tepat waktu tahun 2022 hanya sebesar 62,50 %: Capaian hasil evaluasi
dokumen rencana (RPJMD/RKPD) yang ditindaklanjuti sebesar 66,66 %.

Penjelasan mengenai evaluasi dan analisis capaian kinerja Bapperida
adalah sebagai berikut..

Sasaran 1 : Meningkatnya Kualitas perencanaan, pengendalian
dan evaluasi perencanaan pembangunan daerah

Perencanaan berbasis potensi lokal dimaksudkan agar
perencanaan daerah akomodatif terhadap dinamika dan aspirgs!
masyarakat sehingga secara efektif dan efisien dapat mewujudkan visi
daerah yaitu mewujudkan Tanjungbalai berprestasi. Perencanaan
pembangunan harus tetap pada kerangka dan arah perencanaan
pembangunan nasional guna mendukung tercapainya tujuan
pembangunan nasional. Selanjutnya perencanaan pembangunan
daerah dapat memberikan arah yang tepat bagi proses pembangunan
daerah. Perencanaan pembangunan suatu daerah sangat
memerlukan berbagai macam data sebagai dasar penentuan strategi
dan arah kebijakan agar pembangunan dapat terarah dan
mendapatkan hasil yang sesuai dengan target awal yang diharapkan.
Dalam rangka peningkatan kualitas perencanaan pembangunan dan
penganggaran, Bapperida memiliki tugas dan fungsi dalam
menyediakan dokumen perencanaan. Bapperida selalu menyediakan
dan menyusun dokumen dimaksud salah satu tujuannya adalah untuk
mengakomodasi dan mengevaluasi program/kegiatan pembangunan.

Kt_aberhasilan sasaran 1 diukur dari capaian indikator: Cakupan
ketersediaan dokumen perencanaan pembangunan daerah
(RPJF‘D.RPJMD,_RKPD) yang ditetapkan dengan Perda/Perwa secara
tepat waktu; Penjabaran konsistensi program RPJMD ke dalam RKPD

serta hasil evaluasi dokumen rencana (RPJMD/
ditindaklanjuti. ( RKPD) yang

Tabel 4. Analisis Pencapaian Sasaran 1

‘o Tahun 2022
, .
ndikator Kinerja Target | Realisasi Ca(;:z;an
1. | Cakupan ketersedi £ 5
iaan dokumen 100 62,50 62,5

perencanaan  pembangunan  daerah
(RPJD,RPJMD,RKPD) yang ditetapkan

dengan Perda/Perwa secara tepat waktu

|
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E

Penjabaran konsistensi program RPJMD 100 100 100

ke dalam RKPD

Hasil _evaluasi dokumen rencana| 100 6666 | 66,66
(RPJMD/RKPD) yang ditindaklanjuti ‘

Cakupan ketersediaan dokumen perencanaan pembangunan daerah
(RPJD.RPJMD,RKPD) yang ditetapkan dengan Perda/Perwa secara

tepat waktu. .
Untuk menyelesaikan dokumen perencanaan yang baik secara

tepat waktu tidaklah mudah. Diperlukan koordinasi yang baik antar
pemangku kepentingan khususnya kepada Perangkat Daerah.
Capaian indikator cakupan ketersediaan dokumen perencanaan yang
ditetapkan dengan Perda/Perwa secara tepat waktu tahun 2022
adalah sebesar 62,50 % dari target sebesar 100 % yang direncanakan
dalam Perjanjian Kinerja Tahun 2022. Hal ini dapat dihitung dari dari 4
(empat) dokumen rencana yang harus diselesaikan Bapperida pada
tahun 2022, keseluruhannya dapat diselesaikan secara tepat waktu,
namun hanya 1 (satu) dokumen yakni dokumen RKPD Tahun 2023
yang pengesahannya dapat diselesaikan tepat waktu sehingga dari 8
(delapan) poin cakupan ketersediaan dokumen perencanaan yang
ditetapkan tepat waktu penyelesaian dan tepat waktu pengesahan
hanya sebesar 5 (lima) poin atau sebesar 62,5 % yang dapat dicapai
oleh Bapperida.

Penyelesaian dpkumen dibuktikan dari tahapan penyampaian
dokumen kepada Walikota melalui sekretaris daerah untuk disetujui
dagznr?:r:nﬁ‘:;:;lf?fn?:g:: ian pengundangan (Surat penyampaian

, gxan pengesahan secara tepat waktu

o -3 ;
W:I;to t:_mhat dari tanggal/waktu pengesahan dengan Peraturan

Tabel 5. Cakt-lpan Ketersediaan Dokumen Perencanaan Kota
Tanjungbalai Tahun 2022

No

Jenis Dokumen

Target
Penyelesaian

Realisasi
Penyelesaian

Pengesahan

Keterangan

2

3

4

5

6

RKPD Kota

Tanjungbalai Tahun
2023

M IV Juni
2022

M 1 Juni 2022
(Srt Ka
Bapperida
No.050/1332,
Tanggal 6
Juni 2022)

Peraturan Walikota
Tanjungbalai  Nomor
10 Tahun
2022, Tanggal 30 Juni
2022

Tepat Waktu

penyelesaian
. tepat waktu
pegesahan

Renja  Perangkat

| Daerah ~_Tahun

M IV Juli

M Il Juli 2022
(Srt Ka

Peraturan  Walikota
Tanjungbalai Nomor:

Tepat Waktu
Penyelesaiaru

Renja Bapperida Kote Tanjungbalai Tahan 2024
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2023 Bapperida No. | 18 Tahun 2022, 11 , tidak tepat
050/1751, Agustus 2022 waktu
Tanggal 18 pegesahan
Juli 2022)

3 | Perubahan RKPD | Minggu Il Juli | M Il Juli 2022 | Peraturan Walikota | Tepat Wai_du
Kota Tanjungbalai 2020 (Srt Ka Tanjungbalai Nomor: | penyelesaian
Tahun 2022 Bapperida 20 Tahun  2022. | , tidak lepal

No.050/1710, | Tanggal 18 Agustus waktu
Tanggal 12 | 2022 pegesahan
Juli 2023)

4 | Perubahan Renja | MIV Agustus | M IV Agustus Peraturan  Walikota | Tepat Wa_ktu
Prangkat Daerah 2022 Tanjungbalai Nomor: pet_'lyelesalan
Tahun 2022 (Srt Ka 32  Tahun 2022 | |, lidak tepat

Bapperida Tanggal 28 waktu
No.050/1984, | September 2022 pegesahan
Tanggal 9
Agustus 2022)

Penjabaran konsistensi program RPJMD ke dalam RKPD

sinergitas perencanaan ditunjukkan dengan adanya

Capaian Penjabaran konsistensi program RPJMD ke dalam
RKPD sudah sebesar 100%. Hal ini dimaknai dengan bahwa
berdasarkan hasil verifikasi Renja perangkat daerah bahwa program
yang terdapat di RKPD sudah semuanya sesuai dengan yang ada di
RPJMD. Jika pun ada program yang ada di RPJMD tidak diakomodir
ke dalam RKPD dikarenakan keterbatasan anggaran. Selain itu
konsistensi yang dimaksud disini adalah terwujudnya sinkronisasi dan

keselarasan

target pada RKPD terhadap RPJMD Tabel keselarasan Target
terlampir.

Tabel 6. Penjabaran konsistensi Program RPJMD ke dalam RKPD

No . Jumliah
1 Jenis Dokumen Brogrm Keterangan T
3

1 RPJMD Tahun 2021-2026 155 Semua Program yang

2 RKPD Tahun 2023. 106 gg;rgiRF;Ithﬂ% e

3 | Perubahan RKPD Tahun 2022 110 Semua program yang
terdapat pada P.RKPD
terdapat pada RPJMD

Hasil evaluasi dokU{nen rencana (RPJMD/RKPD) yang ditindaklanijuti
Sementara itu capaian indikator hasil evaluasi dokumen
rencana (RPJMD/RKPD) yang ditindaklanjuti tercapai 66,66 persen.
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Indikator ini dihitung dari capaian indikator utama Pemerintah Kota
sejumlah 24 (dua puluh empat) indikator yang yang sudah ada angka
capaiannya, terdapat 16 (enam belas) yang mencapai target. Hal ini
diterjemahkan sebagai wujud akomodir program dan kegiatan dalam
rangka mendukung indikator sasarannya Pemerintah  Kota
Tanjungbalai. Diasumsikan bahwa tidak tercapainya target indikator
sasaran karena kurangnya dukungan/ belum didukung oleh
pelaksanaan program dan kegiatan. Yang artinya bahwa evaluasi
hasii RKPD belum ditindaklanjuti dikarenakan keterbatasan
sumberdaya dan anggaran. Meski demikian hasil RKPD telah
dijadikan sebagai dasar penyusunan dokumen rencana tahun
selanjutnya. Artinya bahwa perumusan masalah serta rencana yang
akan disusun sudah mempertimbangkan hasil evaluasi terhadap
pelaksanaan RKPD tahun sebelumnya. Daftar evaluasi hasil RKPD

sebagai berikut.

Tabel 7. Capaian Indikator Kinerja Utama yang Mendukung
Sasaran Pemerintah Kita Tahun 2022

No. INDIKATOR SATUA | TARGET rﬁﬁbms:v
N TAHUN 2022
TAHUN 2022
1 2 3 4 5
Indeks Kepuasan : ilai
1 s Predikat B Nilai kil;?r tahun
2 Nilai Reformasi Birokrasi Predikat C &
3 Opini BPK terhadap LKPD | Predikat WTP -
4 | Nilai SAKIP Kota Predikat B B
5 | Nilai Evaluasi LPPD Predikat |  Tinggi | Nilai keluar tahun
- 5 n+1
ilai .Evaluasi SPBE Predikat Baik
7 Hasil Evaluasi Predika -
Pelayanan Publik t Zona Hijau | Zona Merah
8 Konflik Sara kasus 0
9 Jumlah Kejahatan Kasus 520 :
10 Pertumbuh i 0
uhan Ekonomi Persen
11 | Pend ; >.90 e
endapatan Perkapita Jula 58,80 .
12 Tingkat Pengangguran ' 4.2
Terbuka Persen 6.30 6,59
13 Produktivitas Total Daerah 115 ‘
14__ | Jumiah investasi R T i
= Tingkat Partisipas] P .843.649 311.945.680.302
Angkatan Kerja (TPAK) Persen 66,54 66,57
16 lnuaks.Pembangunan : :
Manusia (IPM) Poin 69.79 69,86
17 J Indeks Pembangunan
| Gender (IPG) Poin 89,82
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18 Angka Rata-rata lama Tahun 9,59 9,55
sekolah

15 JEREEtgen e Tahun 12,54 12,90

20 | Angka Usia Harapan Hidup | Tahun 63,85 63,87

| infratsruktur

2 Persentase _P_anjgng jalan % 70 60,47%
dalam kondisi baik

23 | Persentase luasan RTH Persen 20,5 75%
Indeks Kualitas : 66 0

24 Lingkungan Hidup Pon

o5 | Persentase lingkungan Persen 471 4,06
permukiman kumuh
Demonstrasi berakhir kasus 0 0

26 | Ricuh

i penkgenan Persen 72 80%

28 | Angka kemiskinan Persen 12,84 12,45
Ketimpangan Pendapatan/ . 0.2477

29 | |ndeks Gini i 0,268 :
Indeks Pemberdayaan . R

30 Gander Poin 63,78

31 Rasio ketergantungan Rasio 57,43 a

32 Indikator Kota Layak Anak | Predikat Madya Pratama

- Sasaran 2 ; Meningkatnya kualitas penelitian dan pengembangan

Dalam mencapai tujuan pembangunan secara tepat, terarah
dan efisien maka perencanaan pembangunan Kota Tanjungbalai
h_arus bersifat implementatif (dapat dilaksanakan) dan aplikatif (dapat
dlterap{(an). Sesuai dengan tugas pokok dan fungsinya bahwa
Bapperida merupakan Perangkat Daerah yang memiliki fungsi
melaksanakan urusan pemerintahan yang menjadi kewenangan
bidang perencanaan pembangunan daerah serta penelitian dan
pgngembar_ngan. Keberhasilan urusan penelitian dan pengembangan
d;ukur dari capaian indikator persentase kebijakan inovasi yang
diterapkan daerah dan persentase pemanfaatan hasil kelitbangan
Makgudqya adalah bahwa kegiatan penelitian yang dilakukan dapaf
diaplikasikan dan lagsung dapat diterapkan oleh pengguna yakni

stakeholder maupun masyarakat.
Tabel 8. Analisis Pencapaian Sasaran

ies Meningk ;P
penelitian dan pengembangan gkatnya kualitas

Tahun 2020 Tahun 2021 Tahun 2022
No | Indikator Kinerja | Target | Realisasi Target | Realisa | Target | Realisasi
% % % si % %
— %
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1 | Persentase - = 100 100

kebijakan
inovasi yang
diterapkan

daerah
2 | Persentase 100 - 100 - 100 100

pemanfaatan
hasil

kelitbangan

Persentase kebijakan inovasi yang diterapkan daer?h _ _
Capaian kinerja indikator persentase kebijakan inovasi yang

diterapkan di daerah baru terealisasi pada tahun 2022. Hal ini
dikarenakan bahwa pelaksanaan untuk merintis inovasi daerah baru
dimulai tahun 2022. Peraturan Pemerintah Nomor 38 Tahun 2_017
tentang Inovasi Daerah disebutkan bahwa inovasi daerah bertujuan
untuk meningkatkan kinerja penyelenggaraan pemerintahan daerah
melalui peningkatan pelayanan publik, pemberdayaan dan peran
serta masyarakat serta peningkatan daya saing daerah.

Kegiatan inovasi daerah dikordinir oleh Bapperida
bekerjasama dengan Pusat Inovasi Administrasi Negara Lembaga
Administrasi Negara. Kegiatan yang disebut dengan laboratorium
inovasi diawali dengan drump up inovasi yang bertujuan untuk
memberikan semangat kepada para kepala OPD dalam melakukan
inovasi serta memberikan pemahaman tentang pentingnya berinovasi
dalam penyelenggaraan pemerintah daerah.

Kemudian dilakukan coaching clinic kepada masing-masing
P'erangkat Daerah untuk menjaring ide-ide inovasi yang akan
dilakukan ke depan. ‘Pada kegiatan coaching ini dihasilkan 81
(delapap puluh satu)_ ide inovasi dan disaring menjadi 60 (enam
puluh) |delgag_asan Inovasi daerah dan telah ditetapkan dengan
Peraturan Walikota Tanjungbalai Nomor: 82 Tahun 2022 tentan
Inovasi Daerah Kota Tanjungbalai. J

Target dari kobijakan inuvasi yang anerapkan Tahun 2
3:::“ :z;scea'ﬁ;ggil:;annya tahapan labo;atorium inoF:rasi dengan hgzs;ii
Walikota Taniungbal‘;?slljaia:g _tglah d'tempka-m Coogan Py

. al ini telah tercapai sebesar 100 %

Persentase pemanfaatan hasil kelitbangan
Pemanfaatan hasil kelitban
- en gan tahun 2022 tel
gillt;;::;i':amt;t:m sebgso.ar 100%. Hal ini dilihat dari bahwa kegiatan y?a:g
n un 2022 telah diaplikasikan dan dimanfa
. atkan ol
kelompok masyarakat. Kegiatan dimaksud adalah identifikasi {:iae:

Renja Bapperida Kota Tanjungbalai Tahan 2094 [-10 | |



analisa komposisi kimia, profile asam asminof asam lemak dan
kandungan logam berat ikan gabus pasir laut dan ikan haruan Jagt. .

Kegiatan penelitian ini dilakukan oleh tenaga ah!t clan
Politeknik Kota Tanjungbalai dengan dasar naskah perjanjian
kerjasama antara Badan Perencanaan Pemba-ngur?an, R}set dar!
Inovasi Daerah Kota Tanjungbalai dengan Politeknik Tanjungbalai
Nomor: 050/1091/Bapperida/2022 dan Nomor: 002N/MoU/DIR-

POLTAN/2022 - -
Tujuan Penelitian adalah untuk mengetahui komposisi kimia

ikan gabus pasir dan ikan haruan laut agar pisa dilakukan upaya
pengolahan lanjutan. Manfaat dari penelitian ini ac_iala!'l membenka’n
informasi terkait informasi detail nilai gizi dari spesies ikan ekonomis
rendah agar bisa dimanfaatkan dan diolah menjadi p.rloduk bernilai
ekonomis tinggi. Dari penelitian tehadap uji proksimat._ uji logam berat,
uji kadar albumin, profil asam amnino, dan komposisi asam lemak,
diketahui bahwa ikan gabus pasir dan ikan haruan laut sangat
potensial sebagai sumber gizi, baik sebagai sumber protein dimgna
diketahui asam amino esensial ikan haruan laut yaitu leusin sekitar
2% lebih tinggi daripada ikan gabus dan ikan laut lainnya. Sedangkan
untuk asam lemak ikan haruan laut dan ikan gabus pasir mengandung
oleat atau omega-9 yang tinggi sekitar 42%, selain omega-9 ikan
gabus pasir dan ikan haruan juga mengandung asam Linoleat atau
omega-6 dan asam linolenat omega-3. Kandungan Albumin ikan
haruan laut dan ikan gabus pasir juga tidak kalah dengan ikan gabus
dan ikan toman. Kandungan logam berat Timbal (Pb), Tembaga (Cu),
dan Merkuri pada ikan gabus pasir dan ikan haruan laut diketahui
masih aman dikarenakan masih di bawah standar tidak aman sebagai
syarat ikan segar.

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan dirumuskan saran dan
rekomendasi sebagai berikut:

I Perlu pelatihan pengolahan kepada masyarakat dengan tujuan
meningkatkan softskill berbasis sumber daya alam daerah dalam
rangka peningkatan mandiri secara ekonomi,

2 Peningkatan konsumsi ikan gabus pasir dan ikan haruan laut
karena dari segi harga lebih murah dibandingkan dengan ikan
kembung, ikan tongkol, ikan senangin dan ikan pari.

3 Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut berkenaan dengan ekstrak
asam lemak, albumin dan pengolahan lebih lanjut.

Berdasarkan rekomendasi dari hasil penelitian di atas, pada

tahun yang sama, hasil penelitian ini t o el
i : elah ditinda
dimanfaatkan oleh masyarakat. Klanjuti  dan

Saat ini telah ada UMKN di

Kota Tanjungbalai
memanfaatkan hasil penelitian ini. g yang telah

UMKM dimaksud melakukan
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kegiatan usaha pengolahan hasil perikanan dimana bahan dasar ikan
dimaksud adalah ikan gabus pasir dan ikan haruan laut dimaksud dan
sampai saat ini UMKM dimaksud masih berproduksi ‘dan telah
menghasilkan produk berupa bakso, nuget, ekado, kaki naga dan
abon yang telah dipasarkan di tengah-tengah masyarakat dan
dikerjasamakan sebagai variasi menu bagi pelaksanaan Posyandu di
Kota Tanjungbalai.

. Sasaran 3: Meningkatnya akuntabilitas kinerja pengelolaan
keuangan, kepegawaian dan administrasi umum bapperida
Perencanaan yang baik adalah perencanaan yang dilakukan
secara berkesinambungan yang disusun berdasarkan pada evaluasi
dan analisis permasalahan dan isu-isu strategis yang berkembang.
Penyelenggaraaan urusan perencanaan sangat terkait dengan
penyelenggaraan tata kelola pemerintahan yang baik karena dengan
perencanaan kita bisa membaca dan memprediksi mau dibawa
kemana daerah kedepannya melalui tujuan dan sasaran yang
ditetapkan sehingga perencanaan dijadikan sebagai acuan untuk
pelaksanaan program, kegiatan dan sub kegiatan prioritas untuk
mencapai indikator-indikator pembangunan yang ditetapkan.

Bapperida Kota Tanjungbalai sebagai lembaga teknis
perencana, dituntut untuk mampu berperan sebagai subjek perencana
kota yang profesional, mampu menyusun perencanaan yang dapat
mengakomodasi perubahan yang terjadi baik aspek ekonomi, sosial
budaya dan sumberdaya pemerintahan serta fisik sarana dan
prasarana sehingga dapat memberikan kontribusi nyata untuk
meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Bapperida juga harus
mampu rpengkoordinasikan Semua unsur yang terlibat dalam rangka
men.gh_asukan program dan kegiatan yang holistik dan komprehensif
se!am itu serta harus memiliki sumberdaya yang berkemampuan yan '
baik secara interdisipliner. Prinsip kesinambungan sangat diperlzkag
dalarTn perencanaan dimana tidak hanya berhenti pada satu tahap
tetapi harus berlanjut sehingga menjamin adanya kemajuan terus-
mgngrus dglam kesejahteraan, jangan sampai terjadi kemunduran
Prinsip holistik maksudnya  masalah dalam perencanaan dan.
pelaksanaannya tidak dapat hanya dilihat dari satu sisi (atau sektor)

tetapi harus dilihat dari berbagai
gai aspek, dan dala
secara keseluruhan. M keutuhan konsep

; Bapperida selaku koordinator perencanaan pembangunan di
aerah tentunya harus memiliki Sasaran yang jelas dalam rangka
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mencapai tujuan perencanaan yang komprehensif, integratif dan
aplikatif. Hal ini tentunya sangat membutuhkan dukungan fasilitasi
yang memadai dalam rangka mendukung pencapaian sasaran yang
ditetapkan
Indikator keberhasilan sasaran meningkatnya akuntabilitas
kinerja pengelolaan keuangan, kepegawaian dan administrasi umum
Bapperida beserta target dan capaiannya dapat dilihat dari indikator
nilai evalusi AKIP yang mana capaiannya dapat dijelaskan sebagai

berikut:

Tabel 9. Analisis Pencapaian Sasaran Meningkatnya akuntabilitas
kinerja pengelolaan keuangan, kepegawaian dan
administrasi umum Bapperida

Tahun 2020 Tahun 2021 Tahun 2022
No | Indikator Kinerja [Target |Realisasi Target | Realisa | Target | Realisasi
si
1 |Nilai  evaluasi
AKIP Bapperida 2] B B BB BB A

Sesuai dengan tugas pokok dan fungsinya, Bapperida
sebagai koordinator perencanaan pembangunan akan berupaya
semaksimal mungkin untuk mengkoordinasikan dan mengakomodir
program/kegiatan prioritas dari usulan pemangku kepentingan dan
masyarakat yang dituangkan ke dalam prioritas dan program oleh
masing-masing Perangkat Daerah setiap tahunnya agar tetap lebih
terukur dan sinkron dengan program RPJMD dan RKPD Kota
Tanjungbalai dengan melakukan penajaman indikator dan target
kinerja program dan kegiatan sesuai dengan tugas dan fungsi
Perangkat Daerah. Hal ini penting dilakukan mengingat bahwa
penetapan indikator dan target kinerja Perangkat Daerah secara
keseluruhan akan dihimpun untuk mendukung pencapaian target
kinerja daerah

Pelaksanaan program Bapperida Tahun 2022 ditetapkan
untuk mendukung pencapaian target sasaran strategis sebagaimana
tr-,:nuang pada Tabel 2 di atas, yang terdiri atas 4 (empat) Program, 15
(lima belas) kegiatan dan 32 (tiga puluh dua) sub kegiatan den'gan
total dukungan anggaran sebesar Rp.6.308.982.298.-. dengan
realisasi sebagai berikut:

Renja Bapperida Kota Tanjungbalai Tahan 2024 l-13 I
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Dari Tabel di atas diketahui bahwa realisasi anggaran
pelaksanaan program, kegiatan dan sub kegiatan Bapperida Tahun 2022
berjumlah Rp.5.971.810.935,00 atau sebesar 94,66 persen dari total
anggaran sebesar Rp. 6.308.982.298,-

Dari keseluruhan pelaksanaan program, kegiatan dan sub kegiatan ini,

terdapat kinerja yang belum memenui target, yang telah mencapai target

dan yang melebihi target, dimana penjelasannya sebagai berikut:

1 Realisasi program/kegiatan yang tidak memenuhi target kinerja
hasil/keluaran yang direncanakan,

Secara umum di tahun 2022, tidak ada kegiatan yang tidak memenuhi
target kinerja hasil/keluaran. Namun untuk kinerja penyerapan
anggaran terdapat sub kegiatan yang tidak memenuhi target kinerja
yang capaiannya di bawah 60 persen. Sub kegiatan tersebut adalah:
1) Penyediaan komponen instalasi listrik/penerangan bangunan kantor
yang hanya terserap sebesar 2,46% atau sebesar Rp.120.000.000.-
dari anggaran yang tersedia sebesar Rp. 4.885.000. 2) Penyediaan
jasa surat menyurat terserap sebesar 56,86% atau sebesar
Rp.2.900.000 - dari anggaran yang tresedia sebesar Rp.5.100.000.-
serta Penyediaan jasa komunikasi sumber daya air dan listrik yang
terserap sebesar 49,22% atau sebesar Rp.89.150.496.- dari anggaran
yang tersedia sebesar Rp. 181.140.000.-. Meski terdapat kinerja
anggaran tidak terserap dengan baik, namun hal ini secara
keseturuhan‘tidak mempengaruhi pencapaian kinerja hasil/keluaran
pada Bapperida.

2 Reglisasi program/kegiatan yang telah memenuhi target kinerja
hasil/keluaran yang direncanakan:;

;ﬂozngenai cgpaian kinerja sasaran Renstra Bapperida untuk tahun
2 telah dijelaskan sebelumnya dan untuk beberapa target kinerja

hasil’keluaran Bapperida yan
t .
sebagai berikut: yang telah terpenuhi Tahun 2022 adalah

1. Terselenggaranya mus I
renbang di seluruh keluraha
n
kecamatan §ena Férum Lintas Perangkat o
musrenbang tingkat Kota dibuktikan de
sebanyak 38 berita acara;

2. T i
ersedianya  dokumen Laporan Keterangan Laporan

Pertanggungjawaban (LKPJ) Wali i
likot i :
2027 sucrn et ekt ) Walikota Tanjungbalai Akhir tahun

3. Tersedianya Laporan Akuntabilitas Kine
secara tepat waktu.

Daerah dan
ngan andanya berita acara

ria Bapperida tahun 2021

Renja Papperida Kota Tanjungbalai Tahun 2094 ll-17 l



4. Tersedianya dokumen rencana kerja (Renja) Bapperida tahun
2023 dan dokumen Renja Perubahan Tahun 2022 Bapperida Kota
Tanjungbalai secara tepat waktu.

5. Tersedianya dokumen Rencana Kerja Pembangunan Daerah
(RKPD) Kota Tanjungbalai tahun 2023 dan dokumen Pelaporan
Evaluasi Hasil RKPD Tahun 2021 secara tepat waktu.

6. Terselenggaranya pertemuan, koordinasi dan konsultasi bidang
perencanaan pemerintahan dan pembangunan manusia,
perencanaan perekonomian dan perencanaan infrastruktur dan
kewilayahan serta serta bidang penelitian dan pengembangan.

7. Tersedianya laporan pelaksanaan penanggulangan kemiskinan
(LP2KD) tahun 2021 dan Laporan PUG Tahun 2021.

8. Terlaksananya penelitian dan pengembangan kandungan gizi ikan
gabus pasir dan ikan haruan dan telah ditindaklanjuti oleh UMKM.

9. Tersedianya data dan informasi tentang profil daerah Kota
Tanjungbalai.

10. Tersedianya rencana inovasi daerah yang telah ditetapkan
dengan Peraturan Walikota Tanjungbalai.

3 Realisasi program/kegiatan yang melebihi target kinerja hasil/keluaran
yang direncanakan;

Pelaksanaan program dan kegiatan tahun 2022 yang melebihi target
kinerja yang direncanakan adalah kegiatan penelitian pengembangan
dan perekayasaan di bidang teknologi dan inovasi yang menghasilkan
67 (enam puluh satu) Rencana Inovasi Daerah dan telah ditetapkan
dengan Peratruan Walikota yang dari target semula hanya inventarisir
daftar rencana inovasi daerah saja. Selanjutnya pada kegiatan ini juga
bahv\fa hasil penelitian kandungan kandungan gizi ikan gabus pasir
dan ikan haruan dan telah ditindaklanjuti oleh sebuah UMKM yakni

UMKM Ikan Basamo dari semula tar .
get hanya dokum it
sebanyak 1 (satu) dokumen, % en hasil kajian

P Faktor-faktor penyebab tidak tercapainya, terpenuhinya atau melebihi
target kinerja program/kegiatan:

Beberap§| factor penyebab target kinerja telah melebihi dari target
yang direncanakan adalah bahw Bapperida didukung oleh
sumberdaya yang lumayan telah memadai baik SDM, sarana

prasarana dan dukungan kebijakan baik dari P i P
m : emerintah P
aupun dari Pemerintah Pusat. Lhl
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5 Implikasi yang timbul terhadap target capaian program Renstra
Perangkat Daerah;

Pencapaian target kinerja program dan kegiatan di Bapperida
berimplikasi pada pencapaian kinerja perencanaan Pemerintah Kota
Tanjungbalai. Penjabaran konsistensi program pada RPJMD k.e
Renstra dan seterusnya Renstra ke Renja dan RKPD ke renja
merupakan upaya untuk menjaga konsistensi pencapaian prioritas
pembangunan secara berkesinambungan melalui program dan

kegiatan prioritas.

6 Kebijakan/tindakan perencanaan dan penganggaran yang perlu
diambil untuk mengatasi faktor-faktor penyebab tersebut.

Terhadap target kinerja program dan kegiatan yang belum tercapai,
maka upaya-upaya yang dilakukan oleh Bapperida selaku koordinator
perencanaan sekaligus sebagai bagian dari Tim Anggaran Pemerintah
Daerah adalah sebagai berikut:

- Penguatan evaluasi dan pemantauan terhadap hasil Rencana Kerja
Pembangunan Daerah, agar diperoleh data-data dan informasi
pencapaian target-target prioritas pembangunan melalui program
dan kegiatan prioritas oleh masing-masing Perangkat daerah.

- Penguatan kegiatan verfikasi Rencana Kerja Perangkat Daerah
dan menerapkan prinsip efisiensi dan efektifitas serta pelaksanaan
program dan kegiatan yang berorientasi hasil.

- dPengL;atan kapasitas perencana di masing-masing perangkat

aeran.

- Peningkatan implementasi inovasi di masing-masing perangkat
daerah.
- Penguatan kemitraan dan kerjasama antara daerah dan lembaga

dalam rangka Penguatan  kapasitas  perencanaan dan
penganggaran.

. Secara keseluruhan rekapitulasi evaluasi pelaksanaan Renja
Bapperida sampai dengan Tahun 2022 serta target dan proyeksi

Pgncapaian tahun 2023 tertera pada Tabel 2.1 pada lampiran dokumen
ini.
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2.2, Analisis Kinerja Pelayanan Bapperida

Dalam melaksanakan tugas dan fungsinya Badan Perencanaan
Pembangunan, Riset dan Inovasi Daerah mengacu kepada Peraturan
Walikota Tanjungbalai Nomor 63 Tahun 2021 tanggal 17 Desember 2021.
tentang Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi Serta Tata
Kerja Badan Perencanaan Pembangunan, Riset dan Inovasi Daerah
(Bapperida) Kota Tanjungbalai. Selanjutnya Peraturan Walikota
Tanjungbalai Nomor 060/104/K/2022 tanggal 30 Maret 2022 tentang
Uraian tugas kelompok Sub Substansi serta Tugas Sub Koordinasi
Jabatan Fungsional pada Badan Perencanaan Pembangunan, Riset dan

Inovasi Daerah Kota Tanjungbalai.
Di dalam Peraturan Walikota tersebut dijelaskan bahwa Badan

Perencanaan Pembangunan, Riset dan Inovasi Daerah Kota Tanjungbalai
dipimpin oleh seorang Kepala Badan yang mempunyai tugas membantu
Walikota dalam melaksanakan urusan pemerintahan yang menjadi
kewenangan bidang perencanaan pembangunan daerah serta penelitian
dan pengembangan berdasarkan atas asas otonomi dan tugas
pembantuan dan bertanggungjawab kepada Walikota Tanjungbalai
melalui Sekretaris Daerah Kota Tanjungbalai.

Untuk melaksanakan tugas pokok diatas, Bapperida mempunyai
fungsi:

a. Pengoordinasian perumusan kebijakan teknis di bidang perencanaan
pembangunan daerah serta penelitian dan pengembangan;

b. Pengoordinasian penyusunan perencanaan dan pelaksanaan
program gembangunan daerah serta penelitian dan pengembangan;

C. Pen:goordmasian penyusunan Rencana Pembangunan Jang'ka
Panjang Daerah (RPJPD), Rencana Pembangunan Jangka

Menengah Daerah :
(RKPD); (RPJMD) dan Rencana Kerja Perangkat Daerah

e. Pengoordinasian pelaksanaan kese
pakatan den i
(RPJPD, RPJMD dan RKPD); s aeS

f. Pengoordinasian sinergi isasi
rgitas dan harmonisasi kegiatan P
Daerah Pemerintah Kota Tanjungbalai; ’ srengeat

g. Pengoordinasian sinergitas dan h isasi
' armonisasi kegia
Kementerian/Lembaga di Provinsi dan Kota: i
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h. Pengoordinasian dukungan pelaksanaan kegiatan pusat untuk
prioritas nasional; _

i. Pengoordinasian pelaksanaan kesepakatan bersama kerjasama antar
daerah;

j. Pengoordinasian kegiatan penelitian dan pengembangan serta
kerjasama dengan lembaga-lembaga penelitian Iainnya'; o _

k. Pengoordinasian penyiapan bahan dalam rangka publikasi hasil-hasil
penelitian dan pengembangannya, N

|. Pengoordinasian  pemeliharaan hasil-hasil  penelitian  dan
pengembangannya serta penyusunan statistik perkembangan
penelitian dan pengembangannya; ‘

m. Pengoordinasian perencanaan, pelaksanaan dan pengendalian

pembangunan.

Pengoordinasian pelaksanaan kerjasama perencanaan pembangunan

o. antar daerah dan antara daerah dengan swasta, dalam dan luar
negeri;

p. Pengoordinasian pelaksanaan kerjasama antar lembaga untuk
mengembangkan statistik;

q. Pengoordinasian pelaksanaan pengelolaan data dan informasi
pembangunan;

r. Pengoordinasian pelaksanaan monitoring dan evaluasi pelaksanaan
perencanaan pembangunan;

s. Pengoordinasian penyusunan rencana strategis dan rencana kerja
perangkat daerah sebagai bahan penyusunan Rencana Kerja
Pemerintah Daerah (RKPD);

t. Pengoordinasian pelaksanaan penyidikan tindak pidana pelanggaran
di bidang perencanaan pembangunan daerah sesuai dengan
ketentuan peraturan perundang-undangan;

u. Pengoordinasian pelaksanaan pembelian/pengadaan atau
pembangunan aset tetap berwujud yang akan digunakan dalam
rangka penyelenggaraan tugas pokok dan fungsi:

v. Pengoordinasian pelaksanaan kebijakan pengelolaan barang milik
daerah yang berada dalam penguasaannya;

w. Pengoordinasian pengelolaan pengaduan masyarakat di bidang
perencanaan pembangunan;

X _l’engoorFIin?sian penyampaian data hasil pembangunan dan
informasi lainnya terkait layanan publik secara berkala melalui website
pemerintah daerah;

y. Pengoordinasian  pengelolaan  administrasi  umum meliputi
Penyusunan program, ketatalaksanaan, ketatausahaan, keuangan,

=

Renja Bapperida Kota Tanjungbalai Tahun 2024 l1-21 |



kepegawaian, rumahtangga, perlengkapan, kehumasan, kepustakaan
dan kearsipan;

z. Pengoordinasian pemberdayaan dan pembinaan jabatan fungsional;

aa.Pengoordinasian pengevaluasian dan pelaporan pelaksanaan tugas
pokok dan fungsi;

bb. Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Walikota sesuai dengan
tugas dan fungsi Badan; dan

cc. Pelaporan dan pertanggungjawaban atas pelaksanaan tugas dan

fungsinya kepada Walikota melalui Sekretaris Daerah sesuai standar
yang ditetapkan.

Renja Papperida Kota Tanjungbalai Tahun 2024 [1-22 |



o d| ezl

ARQ I IS ETews ISI1RA

IDIRAEISDE OGS [ 3% I R F|

20z unye] 1ejeqiuniuv |, w0y epraddeg vluzy,

WW ‘dl s ElRun pusAmueg
TRUTOEFDE]
Jup Fueny sue VD SWETHEROM

LCIBUIDIOCH OGNS FURDUBIB Y

WA cAwC TEAAHE —

3S IPURMNG ARUY
ARy An YIS

iL:lcuﬂE&% ans JOIRUIDIOON NS BURSUS.E Y Lid
HSUNUlY SUsJng 15 M@psn
1eAyEy TEETENTRETRG - VA ED e p TR ||
TERUBEY ans Buktusisg JCIBL|DICEY GNS FUTSUBIBS
As'euEiuald |PNE ASEUAEYQ ¥X3 1S
O MR OReAVEDER]Y vep UEYVRREORY vep
FROPOVNIFIT VEROESI0SY FEE

CROETIHE DI TeRIRISEE] FINEE

wefuequaiusg UEp UBRISUSd STRUY

weremeSadsy sensiunupeSusg <

TeSans [rewasy -

<

EEYEPUIH -« Euelownuls EPIEWISOY +

HS ‘MeZey peiogey ¢

ueSuenay uelode ] BIRUSd « —— SOS'S AL BLROIS Lw( T
UEEURIUI2d SI[EUY = HPES PRUNLY | - JI=iS

_ qLdn _

|

CWF ey IS C{Uaseq

GNE SUBSBBIBg Wd

$0§°S "AdH JURAINKY 145
25 mades A2 # weBerg OIS

FROTYSER

gng BuESUBIR Y

S wRLLEN
e ERREY
e p OAUGR TEAATE

s IS ST iuepeIN

EYEISE

15°S BAINS LUBLIDUY
RO

PdIN ‘P S lusAny 1aeg
UEEREUET IRTROS

SO PIDON NG TUESUBIB Y

ves IR} usunBurguie
‘FOFEIR camuiD.coN QNS GlPued

W L1715 S IVSARYy ERURINN

WDEIEEG wen FERAD

Aspr a3 WIS el lugnus sunsniy
WEYEEd) vep wyar VEDRS MRS |
TERTEOSHDHR qag eumIuBIB Y

N UFEOE T e D0 T FOEDg

JELEUIDNCCN QN5 BUSIURIRg

W LS Arpneq sy

SO IS ENIERMNS ginA
TRUOSISYers2

SEYRUIDIOCY OGNS BURZUS.B o

RO

uen [wouoys TRTDE TTWEIS
WO co1rupicoy ang nsued

As uipay jwueg

TENOSTSIErsg YeR0eUsed $0e5a

TeRRSIERURZ
uep WENROET SHE5E

1

|

jeuoisdun g
uejeqer

WA WoN S ‘uspqy INZ

ejeasy

griseq weanSueqmag WERUESA3NSF uvp
PEESUeBEG

iejeqBunfue) ejoy epuaddeg eliey eje] uep isesiueBiQ ueunsng *| seques




Bapperida Kota Tanjungbalai sebagai lembaga teknis perencana,
dituntut untuk mampu berperan sebagai subjek perencanaan kota yang
profesional, mampu menyusun perencanaan yang dapat mengakomodasi
perubahan yang terjadi baik aspek ekonomi, sosial budaya dan
sumberdaya pemerintahan serta fisik dan prasarana secara aktual, faktual
dan kontekstual sehingga dapat memberikan kontribusi nyata bagi
meningkatnya kemakmuran warga kota (welfare state).

Program vyang akan dilaksanakan oleh Bapperida Kota
Tanjungbalai adalah merupakan strategi pada tingkat kebijakan. Strategi
berupa pelaksanaan program dapat dikatakan berhasil jika implementasi
program tersebut sesuai dengan visi dan misi yang diemban. Sehingga
adanya keterkaitan antara program Bapperida dengan program tingkat
Kota Tanjungbalai menjadi mutlak. Dalam perkembangan Bapperida
kedepan, dengan mengoptimalkan pemanfaatan potensi yang dimiliki,
BAPPERIDA diharapkan responsif, kreatif dan inovatif agar mampu
menjawab perubzhan lingkungan dan tantangan untuk mewujudkan
perencanaan berkualitas dengan mengedepankan pendekatan
perencanaan partisipatif diawali dengan meningkatkan kualitas
perencanaan teknokratik melalui peningkatan kapasitas dan komitmen
SDM perencanaan, memantapkan kelembagaan perencanaan di tingkat
basis, serta koordinasi baik kepada OPD terkait di tingkat Pemerintahan
Kota, Pemerintah Provinsi dan koordinasi ke Pemerintah Pusat maupun
kepada lembaga-lembaga setingkat terkait dengan tahapan, tata cara
penyusunan, pengendalian dan evaluasi pelaksanaan rencana
pembangunan daerah dan komunikasi antar pemangku kepentingan.

Oleh karenanya penetapan indikator kinerja Bapperida disesuaikan
dengan tugas pokok dan fungsi Bapperida yang dilaksanakan oleh
masing-masing bidang.

Kinerja pelayanan Bapperida terlihat jelas pada keberhasilan
pencapaian indikator-indikator berikut:

1. Nilai evaluasi AKIP Bapperida

2. Capaian hasil evaluasi dokumen rencana RPJMD/RKPD yang
ditindaklanjuti.

3. Cakupan Ketersediaan dokumen rencana (RPJPD, RPJMD, RKPD)
pembangunan daerah yang diperdakan/diperwakan tepat waktu

4. Penjabaran konsistensi program RPJMD ke dalam RKPD

. Persentase penelitian dan pengembangan yang implemetatif dan

inovatif
6. Persentase kebiiakan inovasi yang diterapkan daerah
7. Persentase pemanfaatan hasil kelitbangan

o
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Pada tahun 2022 keberhasilan dalam tugas-tugas pelayanan yang
dilaksanakan oleh Bapperida selain tersedianya dokumen rencana
tahunan seperti RKPD, Renja Bapperida tahun 2023, juga tersedianya
beberapa dokumen pelaporan seperti: LAKIP, LKPJ, laporan evaluasi
hasil RKPD tahun 2021, laporan pelaksanaan pengarusutamaan gender
dan laporan TKPK (Tim Koordinasi Penanggulangan Kemiskinan),
implementasi perencanaan dalam Sistem Informasi Pemerintahan Daerah
(SIPD), penjabaran program RPJMD kedalam RKPD serta pelaksanaan
musrenbang dan tugas-tugas pengkoordinasian lainnya. Serapan dan
pencapaian target anggaran untuk pelaksanaan program dan kegiatan
tahun 2022 mencapai 94,66 persen.

Keseluruhan kinerja pelayanan Bapperida yang ditargetkan tahun
2021-2026. realisasi capaiannya tahun 2022 telah dijelaskan sebe,umnya
dan untuk realisasi 2021-2022 serta proyeksi untuk tahun 2023-2024
dirangkum pada tabel 2.2 dibawah ini :
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2.3. Isu-lsu Penting Penyelenggaraan Tugas dan Fungsi Bapperida

Dalam penyelenggaraan tugas dan fungsinya Bapperida harus
terus pro aktif menkoordinir penyusunan, pengendalian dan evaluasi
pelaksanaan rencana pembangunan dan menuangkannya ke dalam
program prioritas pembangunan yang mengakomodir semua kepentingan
stakeholder, masyarakat, lintas sektor dan menyelaraskannya dengan
program prioritas nasional, provinsi dan lintas kewilayahan. Hal ini
menuntut aparatur Bapperida untuk terus meningkatkan pengetahuan dan
kemampuannya guna peningkatan kinerja di Bapperida. Namun adanya
isu penting terkait pengembangan sumberdaya aparatur perencana
selama ini adalah kendala keterbatasan dana di daerah terutama
anggaran untuk peningkatan SDM aparatur perencana di Bapperida
maupun di masing-masing OPD.

Perencanaan program dan kegiatan di Bapperida ditetapkan dalam
rangka mendukung pencapaian visi dan Misi Kota Tanjungbalai
sebagaimana tertuang dalam RPJMD Kota Tanjungbalai Tahun 2021-
2026 yakni mewujudkan Kota Tanjungbalai yang berprestasi, Religius,
Sejahtera, Indah dan Harmonis.

Sebagai pembina dibidang perencanaan, posisi Bapperida sangat
strategis dalam upaya peningkatan kesejahteraan dan penanggulangan
kemiskinan di Kota Tanjungbalai. Permasalahan pembangunan yang
dihadapi dalam urusan perencanaan adalah sebagai berikut:

Beberapa permasalahan Bapperida yang menjadi hambatan
pencapaian sasaran di Bapperida pada tahun 2022 adalah sebagai
berikut:

1. Kualitas dokumen Rencana Kerja (Renja) Perangkat Daerah belum
baik.

2. Belum maksimalnya pelaksanan tugas verifikasi dokumen Rencana
Kerja Perangkat Daerah.

3. Belum maksimalnya pengisian indikator kinerja program dan kegiatan
oleh Perangkat Daerah yang menyebabkan pelaksanaan program dan
kegiatan belum memperlihatkan hasil (outcome) yang jelas.

4. Belum optimalnya koordinasi lintas OPD dalam hal pengendalian dan

evaluasi terhadap rencana, hasil pelaksanaan dan kebijakan

perencanaan pembangunan.

Masih rendahnya kemampuan teknis aparatur perencana.

6. Ketersediaan data-data statistik sektoral oleh OPD minim.

o

Selanjutnya berbagai isu strategis terkait tugas dan fungsi Bapperida
tahun 2024 diantaranya:
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1. Kebijakan perencanaan yang dinamis tidak disertai dengan kesiapan
sumberdaya daerah utamanya dalam ragka pencapaian target
Indonesia emas 2045
2. Perkembangan ekonomi global yang cenderung mengalami

ketidakpastian berpengaruh kepada kondisi keuangan negara;
3. Pembangunan dan pengembangan Sumberdaya Manusia;
4. Kemiskinan
5 Kondisi infarastruktur yang masih kurang memadai yang
menyebabkan perlambatan pembangunan ekonomi di Kota

Tanjungbalai

Transformasi teknologi informasi dan komunikasi.

Pelaksanaan Pemilu/Pemilukada serentak.

Berdasarkan kendala dan permasalahan serta
mempertimbangkan isu-isu strategis maka beberapa hal yang periu
direkomendasikan untuk dilakukan di tahun 2024 adalah sebagai berikut:
1. Penguatan kapasitas perencana dan peneliti di Bapperida melalui

kegiatan peningkatan kemampuan teknis aparatur perencana dan
peneliti yang penggunaannya berdasarkan pendekatan kebutuhan
dengan prinsip efektifitas, efisiensi dan pemerataan bagi semua
aparatur di Bapperida serta penguatan kapasitas perencana di masing-
masing perangkat daerah yang dikordinir oleh Bapperida.

2. Penguatan evaluasi dan pemantauan terhadap hasil Rencana Kerja
Pembangunan Daerah, agar diperoleh data-data dan informasi
pencapaian target-target prioritas pembangunan melalui program dan
kegiatan prioritas oleh masing-masing Perangkat daerah untuk
penyusunan RPJPD Kota Tanjungbalai Tahun 2025-2045, Rancangan
Teknokratik RPJMD 2025-2030 serta RKPD Tahun 2025 yang
berkualitas.

3. Penguatan kegiatan verfikasi Rencana Kerja Perangkat Daerah dan
menerapkan prinsip efisiensi dan efektifitas serta pelaksanaan
program dan kegiatan yang berorientasi hasil.

4. Peningkatan implementasi inovasi di masing-masing perangkat
daerah.

5. Penguatan kemitraan dan kerjasama antara daerah dan lembaga
dalam rangka penguatan kapasitas perencanaan dan penganggaran

6. Meningkatkan koordinasi ke Pemerintah Pusat dan Provinsi,
Perangkat Daerah, lembaga legislative dan pihak-pihak terkait dengan
pendekatan persuasif dan pemahaman yang terus menerus tentang
arti pentingnya melaksanakan penyusunan dokumen perencanaan
serta tugas-tugas pengkoordinasian lainnya secara tepat waktu.
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7. Meningkatkan konsistensi perencanaan dengan menetapkan target
yang jelas tentang persentase keterkaitan antar dokumen di atas
hingga mencapai 100 persen.

8. Meningkatkan persentase keterserapan usulan masyarakat hasil
pelaksanaan musyawarah perencanaan ke dalam dokumen rencana.

9. Tetap mendorong kegiatan kajian dan penelitian serta pengembangan
secara bertahap sesuai dengan kemampuan keuangan yang tersedia.

2.4. Review Terhadap Rancangan Awal RKPD

Dalam penyusunan program dan kegiatan Bapperida Kota
Tanjungbalai tahun 2024 telah mengacu pada Renstra Bapperida Kota
Tanjungbalai tahun 2021-2026 dan telah terakomodir dalam Rancangan
awal RKPD, Pada Rancangan Awal RKPD selain menguraikan tentang
hasil RKPD tahun lalu juga harus memperhatikan dokumen RPJMD dan
dokumen RKPD tahun berjalan sebagai acuan. Program dan kegiatan di
Bapperida Kota Tanjungbalai tahun 2024 yang tercantum dalam
rancangan awal RKPD terdapat sedikit perbedaan dengan analisis
kebutuhan. Perbedaan ini terletak pada pagu indikatif dengan kebutuhan
yang telah ditetapkan yang biasanya dikarenakan keterbatasan anggaran,
meskipun demikian hal ini diupayakan tidak menganggu esensi secara
substansi terhadap rencana program dan kegiatan yang telah ditetapkan.
Selain itu perbedaan bisa saja terjadi akibat penyelarasan dengan
kebijakan-kebijakan baru oleh Pemerintah Pusat dan atau oleh
Pemerintah Provinsi yang mengharuskan sebuah program/kegiatan baru
ditampung, sementara pada saat rancangan awal disusun informasi
/kebijakan tersebut belum diterima.

Review program/kegiatan Bapperida Tahun 2024 terhadap
rancangan awal RKPD 2024 disajikan pada Tabel 2.4.

2.5. Penelaahan Usulan Program dan Kegiatan Masyarakat

Program dan kegiatan tahun 2024 dari masyarakat secara teknis
yang terkait dengan fungsi pelayanan di Bapperida hampir tidak ada.
Biasanya usulan dari masyarakat hanya berkenaan dengan persentase
usulan masyarakat pada saat musrenbang agar lebih meningkat
diakomodir oleh OPD pelaksana. pengkoordinasian kebijakan dan
keselarasan terhadap program/kegiatan yang dilaksanakan OPD serta
pelaksanaan  perencanaan pembangunan  secara keseluruhan,
terutamanya tentang teknis pelaksanaan forum Musrenbang baik di
Kelurahan, Kecamatan dan Tingkat Kota agar dilaksanakan secara efektif
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dan efisiensi serta dapat meminimalisir angka inkonsistensi rencana
usulan.

Tabel 2.5 .Usulan Program dan Kegiatan dari Para Pemangku

Kepentingan Tahun 2024 Bapperida Kota Tanjungbalai

No | Program/Kegiatan | Lokasi | Indikator | Besaran/ | Catatan
. Kinerja Volume

1 B 2 3 4 5 6
NIHIL NIHIL | NIHIL NIHIL NIHIL
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BAB Il
TUJUAN DAN SASARAN BAPPERIDA

3.1. Telaahan terhadap Kebijakan Nasional.

Dalam pelaksanaan pemerintahan daerah tidak terlepas dari
kebijakan nasional yang bersinergi dengan kebijakan daerah itu sendiri.
Kebijakan yang terkait dengan perencanaan di perangkat daerah harus
mengacu pada kebijakan di tingkat Pemerintah Kota, Provinsi dan
Nasional yang tercantum di dalam dokumen-dokumen perencanaan pada
masing-masing tingkatan pemerintahan tersebut. Rencana kerja
Bapperida Tahun 2024 mengacu pada RKPD Kota Tanjungbalai Tahun
2024 dan sinkron dengan Rencana Program dan kegiatan yang
tercantum pada Renstra Bapperida Tahun 2021-2026 yag telah sesuai
dengan arah kebijakan pada RPJMD Kota Tanjungbalai Tahun 2021-
2026. Untuk kebiiakan tingkat Provinsi mengacu pada rancangan RPD
Provinsi Sumatera Utara Tahun 2024-2026 dan Renstra Bapperida
Provinsi Sumatera Utara, sedangkan untuk tingkat Nasional mengacu
pada RPJMN tahun 2020-2024 dan Renstra Bappenas.

Telaahan terhadap kebijakan nasional dan Provinsi untuk bidang
perencanaan adalah sebagai berikut:

Tabel 11.

Keterkaitan Prioritas Pembangunan Kota Tanjungbalai dengan
Pembangunan Provinsi Sumatera Utara dan Pembangunan Nasional

berkualitas
berdaya saing

dan

dan
Kemasyarakatan

Sosial

Peningkatan Tata
Kelola Pemerintah
Yang Berkualitas Dan
Inovatif

Prioritas Prioritas
Pembangunan Pembangunan Prioritas Pembangunan
Nasional Provinsi Sumatera | Kota Tanjungbalai Tahun
Utara 2024
Memperkuat Peningkatan Peningkatan
Ketahanan  Ekonomi | Pertumbuhan Ekonomi | perekonomian masyarakat
Untuk  Pertumbuhan | Inklusif melalui upaya peningkatan
Yang Bgrkualitas dan produktivitas sector-sektor
Berkeadilan perekonomian dan UMKM
serta pengembangan
kepariwisataan daerah
Meningkatkan sumber | Peningkatan Kualitas | Peningkatan kualitas
daya manusia yang | Sumber Daya Manusia | sumber daya manusia

yang produktif, kreatif dan
inovatif

Renja Bapperida Kota Tanfungbalai Tahan 202+
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Pengarusutamaan
akuntabilitas tata kelola

pelayanan dasar

pemerintahan dan
peningkatan kualitas
kehidupan beragama
Peningkatan
pemberdayaan dan
kesejahteraan sosial
masyarakat
Mengembangkan Peningkatan sinergitas
Wilayah Untuk upaya-upaya penurunan
Mengurangi kemiskinan daerah.
Kesenjangan dan
Menjamin Pemerataan
Peningkatan
pemberdayaan dan
kesejahteraan sosial
masyarakat.
Memperkuat Optimalisasi Kualitas Pembangunan dan
infrastruktur untuk | Pembangunan pengembangan
mendukung Infrastruktur yang infrastruktur untuk
pengembangan Berkelanjutan mendukung perekonomian
ekonomi dan dan daya saing daerah

Sumber: RPJMN, RPJMD Provsu dan RPJMD Kota Tanjungbalai.

Menelaah kebijakan nasional,

Provinsi

Sumatera Utara dan

kebijakan Kota Tanjungbalai yang bersumber dari RPJMN, RPJMD
Provinsi Sumatera Utara dan Rancangan Awal RPJMD Kota Tanjungbalai
di atas dapat dilihat bahwa kebjakan Pemerintah Kota Tanjungbalai di
bidang perencanaan telah selaras dan sinkron dengan kebijakan nasional
dan Provinsi Sumatera Utara atau dengan kata lain bahwa fungsi layanan
di Bapperida Kota Tanjungbalai telah mendukung kebijakan nasional dan
Provinsi di bidang perencanaan pembangunan.

Renja Bapperica Hota Tanjungbalsi Tehun 2024
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3.2. Tujuan dan Sasaran Renja Bapperida Tahun 2024

Tujuan dan sasaran yang ditetapkan di dalam Rencana Kerja
Bapperida setiap tahunnya mengacu kepada tujuan dan sasaran pada
Renstra Bapperida untuk mencapai sasaran target kinerja setiap
tahunnya.

a. Tujuan

Tujuan merupakan penjabaran atau implementasi dari pernyataan
misi dan tujuan sebagai hasil akhir yang akan dicapai atau dihasilkan
dalam jangka waktu 5 (lima) tahun. Tujuan ditetapkan dengan
mengacu kepada pernyataan visi dan misi Kota Tanjungbalai
sehingga rumusannya harus dapat menunjukkan suatu kondisi yang
ingin dicapai di masa mendatang. Tujuan tidak lain adalah
pernyataan-pernyataan untuk mencapai visi, misi, memecahkan
permasalahan dan menangani isu-isu strategis daerah yang dihadapi.
Untuk itu tujuan disusun guna memperjelas pencapaian sasaran yang
ingin diraih dari masing-masing misi. Berdasarkan pernyataan misi
diatas maka tujuan jangka menengah Bapperida adalah:
1. Meningkatkan tata kelola perencanaan pembangunan daerah yang
komprehensif, terintegratif dan aplikatif
2. Meningkatkan tata kelola penelitian dan pengembangan yang
inplementatif dan inovatif

b. Sasaran

Keberhasilan pelaksanaan Rencana Strategis Bapperida Tahun
2021-2026 diukur dari indikator-indikator yang sekaligus menjadi sasaran
strategis dari tujuan yang telah ditetapkan. Sasaran merupakan hasil yang
akan dicapai dalam rumusan yang spesifik, terukur, dalam kurun waktu
tertentu secara berkesinambungan sejalan dengan tujuan yang
ditetapkan.

Sararan Bapperida Tahun 2021-2026 adalah sebagai berikut:

1. Meningkatnya kualitas perencanaan, pengendalian dan evaluasi
perencanaan pembangunan daerah

2. Meningkatkan kualitas penelitian dan pengembangan

3. Meningkatnya akuntabilitas kinerja pengelolaan
keuangan kepegawaian dan administrasi umum Bapperida

Sasaran Renja Bapperida dalam rangka mendukung pencapaian visi
Kota Tanjungbalai, yaitu “Mewujudkan Kota Tanjungbalai Yang
Berprestasi, Religius, Sejahtera, Indah, dan Harmonis (BERSIH)".

-3 |
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BAB IV
RENCANA KERJA DAN PENDANAAN BAPPERIDA KOTA
TANJUNGBALAI

4.1. Program dan Kegiatan.

Rencana Kerja (Renja) merupakan acuan setiap perangkat daerah
dalam mengaprisionalkan program dan kegiatan sesuai dengan tugas
pokok dan fungsinya dalam rangka mencapai visi jangka menengah
daerah. Dengan rencana kerja yang terukur dan didukung oleh
pendanaan, maka menjadi suatu instrument dan indikator yang digunakan
dalam upaya mewujudkan pembangunan daerah agar lebih terarah.

Uraian garis besar mengenai rekapitulasi program dan kegiatan.

Dalam Renja Tahun 2024 ini, Bapperida Kota Tanjungbalai
merencanakan melaksanakan 4 (empat) program dan 17 (tujuh belas)
kegiatan dengan fotal anggaran sebesar Rp. 8.122.111.700, yang terdiri
dari belanja pegawai sebesar Rp.4.055.352.000.-, belanja barang jasa
sebesar Rp.3.826 259.700,- dan belanja modal sebesar Rp.240.500.000.-
yang diperuntukkan bagi Urusan Fungsi Penunjang Bidang Perencanaan
Pembangunan dan penelitian pengembangan yang terdiri dari :

1. Program Penunjang Urusan Pemerintah Daerah Kabupaten Kota

2. Program Perencanaan,Pengendalian dan Evaluasi Pembangunan
Daerah

3. Program Koordinasi dan Sinkronisasi Perencanaan Pembangunan
Daerah

4. Program Penelitian dan Pengembangan Daerah.

Secara garis besar peruntukan program dan kegiatan Bapperida
Tahun 2024 adalah untuk menyusun dokumen rancangan RPJPD Kota
Tanjungbalai Tahun 2025-2045, penyusunan dokumen teknokratik
RPJMD Tahun 2026-2030, biaya koordinasi perencanaan pembangunan,
biaya koordinasi pengendalian dan evaluasi perencanaan pembangunan,
biaya kegiatan penelitian dan pengembangan dan penyusunan peta jalan
inovasi. Program dan kegiatan Bapperida Kota Tanjungbalai Tahun 2024
yang tertuang dalam Renja didanai oleh Anggaran Pendapatan dan
Belanja Daerah (APBD) Kota Tanjungbalai yang bersumber dari Dana
Alokasi Umum (DAU).

V-1 |

Renja Bapperida Hota Tanjungbalai Tahun 2024



Penyusunan Renja berpedoman pada renstra Bapperida dan
mengacu pada rencana kerja pemerintah daerah (RKPD). Penyusunan
Renja bukanlah kegiatan yang berdiri sendiri, melainkan merupakan
rangkaian kegiatan yang simultan dengan penyusunan RKPD, serta
merupakan bagian dari rangkaian kegiatan penyusunan APBD, dengan
demikian program dan kegiatan pembangunan yang ada pada dokumen
perencanaan diatur secara rinci dalam rencana kerja (RENJA).
Keseluruhan rumusan rencana program dan kegiatan Rencana Kerja
Bapperida untuk tahun 2024 di rangkum di dalam Tabel 3.1.
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BAB V
PENUTUP

Perencanaan Tahun 2024 harus menyesuaikan dengan
perkembangan dan seiring dengan perubahan kebijakan dan arus
dinamika global utamanya dalam menghadapi era Indonesia emas 2045

Rencana Kerja (Renja) Bapperida Tahun 2024 merupakan
penjabaran program dan kegiatan tahunan dari Renstra Bappeﬁda TahL_m_
2021-2026 dan merupakan dokumen tahunan pencapaian visi dan misi
Bapperida. Keterpaduan antara Renstra dan Renja untuk menciptak'an
perencanaan yang sinergi dan selaras dan dapat mendukung penca!aalan
target indikator kinerja daerah. Renja Bapperida menjadi dasar rujukan
dalam pelaksanaan program dan kegiatan hingga penentuan plafon
Anggaran Pendapatan Belanja Daerah (APBD) Tahun Anggaran 2024
serta disusun sesuai amanat dari Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004
tentang Sistem Perencanaan Pembangunan Nasional dan Permendagri
Nomor 86 Tahun 2017 tentang Tata Cara Perencanaan, Pengendalian
dan Evaluasi Pembangunan daerah, Tata Cara Evaluasi Rancangan
Peraturan Daerah tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang
Daerah dan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah, serta
Tata Cara Perubahan Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah,
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah, dan Rencana Kerja
Pemerintah Daerah.

Penyusunan program dan kegiatan Bapperida Kota Tanjungbalai
tahun 2024 telah berdasarkan hasil evaluasi pelaksanaan Renja
Bapperida sampai dengan tahun 2022, memperhatihan target dan
perkiraan pencapaian tahun 2023, permasalahan yang dihadapi serta
memperhatikan isu-isu yang berkembang terkait tugas dan fungsi juga
telah mempertimbangkan peluang dan tantangan baik yang bersifat
nasional maupun global. Selain itu penyusunan Renja Bapperida tahun
2024 ini disusun dalam rangka mewujudkan visi dan misi Kota
Tanjungbalai yang tertuang dalam dokumen Rancangan Awal RPJMD
Pemerintah Kota Tanjungbalai.

_ Penyusunan dokumen Renja Bapperida Kota Tajungbalai tahun
2924 iniberkomitmen untuk tetap meningkatkan kinerja pelayanan di
bidang perencanaan, penelitian dan pengembanhan yang utamanya
adalah meningkatkan koordinasi dengan OPD dan stakeholder terkait
guna Qmeningkatkan kualitas dokumen perencanaan baik di tingkat
Pemerintah Kota maupun di tingkat OPD terutama dalam hal penetapan
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target-target pembangunan dalam rangka mendukung pencapaian target-
target daerah, meningkatkan keterserapan usulan masyarakat ke dalam
dokumen rencana, meningkatkan persentase penjabaran program dan
kegiatan antar dokumen rencana, meningkatkan kualitas dokumen kajian
dan pelaporan, serta tetap akan memprioritaskan peningkatan kualitas
aparatur perencana Bapperida maupun OPD lainnya melalui kegiatan
bimbingan teknis di bidang perencanaan.
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